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Fenomena yang mengatakan bahwa ragam wajah Islam sangat banyak dan
berbeda-beda, merupakan suatu fakta yang wajar. Meskipun, rujukan dalam Islam
hanya pada dua sumber pokok, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah. Bahkan, adanya
perbedaan antar paham satu kelompok dengan kelompok lain adalah sebuah
rahmat dan toleransi bagi umat Islam. Hal yang semacam ini hanya karena
perbedaan penafsiran mengenai nash-nash syar’i, serta berlainannya alur
pemikiran dalam memahami teks-teks syar’i.! Namun, ketidakharmonisan dan
persengketaan antar beberapa wajah Islam yang berbeda tersebut dan berkesan
bercerai-berainya persatuan umat Islam, menjadi problematika yang menarik

banyak perhatian dan perlu dimusnahkan.

Padahal, awal kehadiran risalah Islam di semesta alam membawa pesan
rahmat. Terlihat arti dari suara pesan rahmat ini, bergeloranya nikmat perdamaian
dan keseimbangan maslahat di dunia dan akhirat? Islam sendiri selalu
mengajarkan keseimbangan pada segala hal, baik yang bersifat materi dan

immateri. Artinya, mencakup segala urusan lingkungan dan kehidupan manusia.®

Y Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuh, vol 1 (cet. 4, Damaskus: Dar al-Fikr, t.th),
64.

2 Ahmad bin Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragy, vol 17 (cet. 1, Mesir: Mushthafa al-Baby,
1946), 78.

3 Jika menimbang segala penciptaan alam semesta dan seisinya, sebenarnya keseimbangan segala
sesuatu adalah sebuah fitrah penciptaan Allah Ta’ala. Terlihat dalam kandungan firman Allah
Ta’ala:
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“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu
menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya.”
(QS. Al-Mu’minuun: 18)
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Contoh kecil dari sebuah keseimbangan ialah bahwa kadar air yang Allah Ta’ala
turunkan di bumi terukur sesuai kehidupan, tidak lebih dan tidak kurang. Maka,
sebenarnya Islam sangat menjauh dari sikap ekstrem, sikap berat sebelah atau
ketidakseimbangan, sikap gu/uw atau berlebihan, tindakan yang mudah
menyalahkan dan intoleransi. Karena perilaku-perilaku demikian merupakan
beragam tindakan yang memberikan peluang untuk menghancurkan dan
meruntuhkan persatuan, perdamaian dan keseimbangan. Karenanya, perilaku-
perilaku tersebut disebut sebagai perbuatan yang tercela. Sikap tawassut atau
moderat-lah yang dikenal sebagai sikap yang terpuiji.

Di samping itu, yang lebih mengkhawatirkan dan sangat menyedihkan
ialah bahwa sikap-sikap tercela di atas akan terus menghiasi zona pemikiran umat
Islam, tanpa adanya sebuah kesadaran yang menetralisirkannya. Akibatnya, umat
Islam akan nampak tidak mengenal semboyan persatuan dan perdamaian.
Berbagai fenomena yang mencerminkan sikap tercela tersebut hanya dapat difilter
dengan penanaman pola pikir moderat. Karena gaya berpikir moderat sendiri
adalah pola pikir yang bermutu integritas bagi segala sesuatu. Pola pikir ini juga
sangat bertolak-belakang dengan sikap berlebihan dan sikap kecerobohan, atau
segala sikap yang tercermin dari sikap ekstrem.* Secara etimologi sendiri, moderat
berarti jalan tengah, tidak cenderung ke kanan ataupun ke kiri. Dengan demikian,

sikap moderat sangat patut untuk diaktualisasikan. Bahkan, selamanya yang harus

“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan

Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.” (QS. Al-Hijr: 19)

Ukuran dalam kedua ayat ini tidak diartikan dengan sebuah ukuran yang berlebihan atau bahkan
yang kekurangan. Melainkan, menurut syekh al-Qardlawi, diartikan dengan sebuah ukuran yang
sesuai dengan kebutuhan, tidak lebih dan tidak kurang, atau tengah-tengahnya.

Pada satu ayat surat Al-Mu’minun di atas, air yang Allah Ta’ala turunkan sesuai
kebutuhan hidup. Jika la berkehendak, niscaya la bisa menghilangkannya. Pada satu ayat surat Al-
Hijr juga, segala sesuatu yang Allah Ta’ala tumbuhkan terukur sesuai hukum ukuran
keseimbangan-Nya. Sedangkan, kosa kata moderat, keadilan dan keseimbangan memiliki titik
persamaan, yaitu tidak berat ke kanan ataupun ke kiri. Dalam arti, mengambil jalan tengah. Jadi,
keseimbangan dan pola pikir tengah-tengah, moderat adalah sebuah fitrah penciptaan Allah Ta’ala
yang hendaknya terlestari. Lihat Yusuf al-Qardlawi, Ri’ayat al-Biah fi Syari’at al-Islam, (cet. 1,
Mesir: Dar as-Syurug, 2001), 152-153.

4 Yusuf al-Qardlawi, Mustaqbal al-Usuliyah al-Islamiyah, (cet. 3, Damaskus: al-Maktabah al-
Islami, 1998), 47.
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dikonsumsi ialah pola pemikiran yang berorientasi pada sikap keadilan dan

moderat.5

Dari sini, revitalisasi sikap dan pola berpikir moderat sebagai penetralisir
ideologi ekstrem dinilai sangat urgen. Terlebih, sekarang terlihat sedang maraknya
segala aksi dan perilaku yang dapat melahirkan fenomena persengketaan saudara
dan sama sekali tidak mencerminkan persatuan dan kedamaian. Dalam dunia
Islam sendiri, perselisihan antar saudara masih terlihat, sebab wajah Islam mereka
yang berbeda-beda. Hal ini menuntut untuk menelusuri akar moderasi dalam
Islam, agar ajaran Islam patut dijadikan kiblat utama yang menggelorakan
perdamaian dunia. Sebagaimana yang dijelaskan di atas, sebenarnya Islam adalah
sebuah jalan yang menerapkan sikap moderat pada segala hal. Baik yang
mengenai keyakinan, ibadah dan etika. Jalan yang semacam inilah yang
dilegalitaskan Allah Ta’ala dalam kalam-Nya dengan sebutan as-sirat al-
mustagim. Alasan corak pernyataan moderat dari teks syar’i ini ialah bahwa as-
sirat al-mustagim merupakan sebuah jalan istimewa yang jauh terhindar dari
tindakan orang-orang al-magdub ‘alaihim dan ad-dallin, yaitu yang bersikap

liberal, ekstrem atau berlebih-lebihan.®

Dalam konteks Nusantara, lembaga pendidikan dan pengajaran yang khas
dengan pendalaman tentang keagamaan Islam adalah pesantren. Lembaga ini
dikenal sebagai lembaga pendidikan yang berdiri dan berperan sebagai media
yang mentransmisikan ilmu-ilmu keagamaan Islam, melalui pendalaman dan
penguasaan kitab-kitab kuning.” Penyebutan pesantren lebih identik dengan
sebuah entitas yang tidak dapat dipisahkan dari Islam Nusantara. Hampir tidak
sedikit para peneliti yang merumuskan bahwa terlestarinya tradisi intelektualisme

Islam di Nusantara lantaran terjaganya eksistensi sebuah pesantren.® Senada

5 Yusuf al-Qardlawi, Ri’ayat al-Biah fi Syari’at al-Islam, 152.
8 Yusuf al-Qardlawi, al-Sahwah al-Islamiyah Bayna al-Juhud wa at-Tatarruf; (cet. 1, Kairo: Dar
as-Syurug, 2001), 23-24.
7 Andik Wahyun Mugoyyidin, “KITAB KUNING DAN TRADISI RISET PESANTREN DI
NUSANTARA”, Jurnal Kebudayaan Islam 12, no. 22 (2014): 122.
8 Hamam Faizin, “Pesantren: Wajah Multikultural Islam Indonesia”, in PESANTREN &
DEMOKRASI: Jejak Demokrasi Dalam Islam, t.ed. (Jakarta: Titian Pena, 2010), 213-214.
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dengan hal tersebut, pesantren dinilai sebagai lembaga pendidikan yang penuh
dengan pengajaran dan pendalaman khazanah keislaman. Hal ini dibuktikan,
ketika rakyat Indonesia ingin mencari lembaga pendidikan Islam dengan saksama,
mereka lebih cenderung memasrahkan putra-putri bangsa ke lembaga pendidikan
tersebut, pesantren. Terlebih halnya, corak pendidikan Islam dalam pesantren
lebih mengutamakan penguasaan dan pendalaman kitab-kitab kuning, sebuah
karya para ulama’ Islam. Sehingga, nampaknya pesantren dan kitab kuning
merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan. Karena itu, tradisi pesantren
terkesan memposisikan kitab kuning sebagai referensi nomor satu sebagai rujukan
pengambilan hukum, di samping Al-Qur’an dan Sunnah tetap menjadi sumber
utama.

Demi meminalisir pola pikir ekstrem, terlebih yang menyangkut dengan
keagamaan Islam, artikel ini bertujuan untuk mengungkap akar moderasi dalam
pola pemikiran kitab kuning. Selain merupakan buah pemikiran para ulama’
Islam, kitab kuning adalah ciri khas dan referensi utama pengetahuan keagamaan
dalam pesantren yang merupakan lembaga pendidikan Islam khas Nusantara,
mengaca konstruksi sebelumnya yang menganggap pesantren sebagai sebuah
etintas yang selalu melestarikan intelektualisme Islam di Nusantara. Maka, dalam
artikel ini, penulis berusaha menangkap dan menelusuri pesan-pesan
kebijaksanaan dan lebih-lebih mengenai gaya pemikiran moderat dan objeknya
ialah etos pemikiran kitab kuning. Selain terungkapnya gaya pemikiran moderat
versi keilmuan pesantren, hasil penelusuran dalam artikel ini diharapkan dapat
melestarikan perdamaian, terlebih antara sesama saudara muslim. Meskipun
beragamnya bentuk Islam adalah sunnatuliah, setidaknya penanaman
kemoderatan dapat mengundang sikap saling menghormati dan jauh dari
perselisihan.

Nomenklatur Khas Kitab Kuning

Berbicara mengenai khazanah keislaman di Nusantara, pesantren tidak

akan terlepas dari sentuhan kajian penelitian tentangnya. Seperti yang telah

Dikomentari [A3]: Pada sub pembahasan, penulis
langsung mencantumkan sub judul, sebagaimana contoh.




dikenal, pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Sebab, ia
telah terlahir sebelum negri ini menggapai kemerdekaannya pada tahun 1945.
Sejak awal berdiri, pesantren menjadi tempat orang yang ingin mengaji, menyerap
pengetahuan agama, menempa moral, membentuk kemandirian dan mencari
pencerahan. Pernyataan ini dikarenakan umumnya komponen yang terkandung di
dalamnya. Komponen tersebut ialah seorang kiai yang kharismatik dan ditaati
serta menjadi sentral suri tauladan, ratusan atau bahkan ribuan santri yang
mengaji,® masjid sebagai sentral beribadah dan juga terkadang digunakan tempat
berdiskusi, pondok atau asrama sebagai tempat tinggal santri dan dapur sebagai
simbol kemandirian seorang santri. Di samping itu, Kitab-kitab kuning yang telah
mengakar sebagai pegangan dalam pendidikan pesantren dan tidak dapat

terpisahkan darinya.

Perbedaan yang mencolok dalam tradisi intelektual pesantren dengan
lembaga-lembaga pendidikan lainnya ialah tradisi kitab kuning. Tanpa
mengeluarkan Al-Qur’an dan Sunnah dari kedudukan sebagai sumber utama,
dunia pesantren selalu mengunggulkan kitab kuning dengan bentuk tradisi
verifikasi segala persoalan menurut validitas kebenaran dalam kitab kuning.
Meskipun demikian, kitab kuning merupakan benih-benih pemikiran yang ditulis
oleh para intelektual Islam masa lampau dari hasil pemahaman yang dipedomani
dua pilar di atas, Al-Qur’an dan Sunnah.!! Artinya, kitab kuning diposisikan
sebagai landasan pacu kalangan pesantren dalam menyikapi segala persoalan

kehidupan dan juga menjadi karakteristik pesantren itu sendiri.*?

9 Istilah “kiai” bukan dari bahasa Arab, melainkan dari bahasa Jawa. Istilah ini seringkali menjadi
sebuah penyebutan atau gelar bagi seseorang yang ahli pengetahuan ajaran Islam. Terlebih, istilah
ini selalu menjadi panggilan khas seorang guru besar yang mendirikan atau yang menjadi
pimpinan sebuah pesantren, lembaga pengajaran Islam. Lihat Hamam Faizin, “Pesantren: Wajah
Multikultural Islam Indonesia”, in PESANTREN & DEMOKRASI: Jejak Demokrasi Dalam Islam,
t.ed, 243. Sedangkan, istilah “mengaji” sering digunakan oleh kalangan santri dalam menamai
proses membaca Al-Qur’an dan juga memahami dan mengkaji kitab-kitab berbahasa Arab.
10 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,
1436 H), 14-15.
1 1bid, 25.
2 Hamam Faizin, “Pesantren: Wajah Multikultural Islam Indonesia”, in PESANTREN &
DEMOKRASI: Jejak Demokrasi Dalam Islam, t.ed, 242.
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Pengertian Kitab kuning sendiri adalah kitab-kitab Islam klasik, yaitu
kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama’ terdahulu.® Kitab-kitab ini berisi ajaran-
ajaran Islam yang tertulis dengan menggunakan bahasa Arab. Sebagai titik
perbedaan pada umumnya, berbagai referensi yang ditulis dengan bahasa
Indonesia disebut “buku”, sedang yang tertulis dengan berbahasa Arab dinamai
“kitab”. Bahkan tidak hanya itu, definisi lain menyebut segala tulisan berbahasa
Arab yang terbukukan selain Al-Qur’an, apapun materi yang tertulis, termasuk
kitab-kitab yang menghimpun hadis-hadis, dengan sebutan “kitab kuning”. Bukti
jenis maraji’ ini menggunakan bahasa Arab, kerapkali kitab kuning disebut
dengan kitab gundul, karena memang karakter tulisannya terlihat tidak memiliki

harakat atau syakZ.'4

Lebih tepatnya, kitab kuning merupakan produk pemikiran intelektual
Islam masa lampau sebelum abad 17-an Masehi. Produk pemikiran ini tersusun
dan tertulis dalam bentuk karya tulis berbahasa Arab dengan format khas pra-
modern. Lantaran kitab-kitab kuning menggambarkan pemikiran dan keilmuan
Islam, sebenarnya sejarah dan perkembangan penulisan teks-teks kitab kuning
mulai menggapai kejayaannya pada abad ke-8 Masehi, setelah melewati fase
kodifikasi hadis. Karena pasca kodifikasi hadis, para intelektual Islam terlahir
untuk mengembangkan pengetahuan dan penelitian mereka dengan menulis
beberapa disiplin ilmu. Namun sekurang-kurangnya, ajaran-ajaran Islam mulai
beredar dan merambat di kehidupan masyarakat luas pada abad ke-16 Masehi.
Sejak itu, kitab kuning telah resmi terkenal sebagai landasan kehidupan beragama
dan bermasyarakat, mulai di tingkat pemerintahan hingga menyentuh berbagai
lapisan masyarakat kecil. Dipastikan pada masa itu, Islam dan khazanah ajarannya
sudah menyelimuti bumi Nusantara. Pasa masa itu pula, penulisan-penulisan
kitab-kitab kuning mulai dilakukan di sana. Bahkan, tidak sedikit para ulama’
Nusantara mulai terlahir untuk ikut mewarnai dinamika intelektual Islam di
Nusantara pada abad ke-17 Masehi, melalui karya-karya mereka dalam bentuk

sebuah kitab. Selanjutnya, kitab-kitab kuning mulai mengalami perkembangan

13 |bid, 241.
14 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren, 20.



dan selalu dikaji oleh umat Islam Nusantara pada kisaran abad ke-17 hingga abad
ke-19. Pada akhirnya-pun, Kitab-kitab kuning telah masuk kurikulum dalam

sistem pendidikan pesantren.®

Mengamati sejarah dan perkembangan di atas, istilah “furas” juga dikenal
sebagai nama lain kitab kuning. Karena kitab-kitab ini adalah sebuah warisan
karya pemikiran para ulama’ terdahulu atau bahkan disebut kitab kuno.
Sedangkan, istilah “kuning” adalah sebuah istilah khas dari kitab-kitab klasik
tersebut bagi umat Islam Indonesia, khususnya bagi kalangan pesantren.
Meskipun Timur Tengah adalah tempat pencetak dan pemasok kitab kuning ke
berbagai negara dan hampir seluruhnya dicetak dengan kertas kuning, istilah
“kitab kuning” tidak dikenal di sana.'® Menurut tulisan Thoriqussu’ud, istilah
“kitab kuning” terbangun dari karakteristik fisik Kitab-kitab tersebut, yaitu sebagai
kitab kuno atau kitab peninggalan. Karakteristiknya ialah kuningnya manuskrip-
manuskrip kitab semacam ini karena lapuk ditelan masa. Sehingga karakteristik
fisik demikian yang mulai menjadi sebuah identitas, dilestarikan dalam tradisi
percetakan. '’

Alasan lain yang menyokong posisi kitab kuning berada di deretan
kekhasan kalangan pesantren, ialah kronologi adagium yang berbunyi “NU adalah
pesantren skala besar, dan pesantren adalah NU skala kecil”. Namun menurut
pengakuan Gus Dur, hubungan pesantren dan NU tidak bersifat eksklusif dan
hanya secara global. Hanya cukup kiranya, yang membicarakan pesantren,

umumnya akan menyentuh lahan dan konstituen NU. '® Sedangkan sejauh yang

15 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren, 49-50.

16 1bid, 22.

17 Muhammad Thoriqussu’ud, “Model-Model Pengembangan Kajian Kitab Kuning di Pondok
Pesantren”, Jurnal llmu Tarbiyah At-Tajdid 1, no. 2 (2012): 231.

18 Sebenarnya, adagium di atas hanya bersifat global. Artinya, hanya umumnya pesantren yang
memiliki hubungan yang erat dengan NU, bukan berarti keseluruhan pesantren yang ada di
Nusantara berafiliasi dengan NU. Sebab masih ada beberapa pesantren yang tidak berafiliasi
kepada ormas tersebut.

Dari sejarah yang mencatat bahwa pesantren adalah pendidikan Islam tertua di Nusantara,
melahirkan kesimpulan tentang terlibatnya pesantren, bahkan dikenal sebagai pilar dalam
pengembangan Islam di pedesaan. Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, NU memberikan
konsolidasi terhadap gerakan pesantren setelah ia bersedia berasosiasi ke dalam NU. Kesimpulan
ini terkonstruksi karena keberadaan pesantren sangat berpengaruh terhadap perubahan loyalitas
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diketahui, NU sangat mengunggulkan keberadaan kitab kuning, sebagaimana
kentalnya kitab kuno ini dengan kalangan pesantren. Hingga ormas ini
menganggapnya “kitab suci” yang tidak dapat diganggu gugat. Fakta ini terlihat
sebagaimana yang terhimpun dalam sejarah, adanya kasus NU dan pesantren-
pesantren di wilayahnya yang pernah distigma sebagai kalangan tradisional-
konservatif, namun stigma demikian sudah lagi diungkit setelah kalangan muda

NU melakukan desakralisasi dengan “pembacaan ulang” terhadap kitab kuning.*®

Maka berdasarkan sedikit penjelasan di atas, tradisi kitab kuning tidak
dapat dilepas dari yang namanya pesantren. Memang, saat ini kitab kuning sudah
melekat ke dalam kurikulum pesantren. Pesantren-pun memposisikannya sebagai
referensi yang otoritatif. Akan tetapi, yang dimaksud keotoritatifan kitab kuning
bukannya pesantren telah melepas diri dari Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber
utama Islam. Melainkan, isi kerangka yang dituangkan dalam kitab kuning adalah
maksud kerangka pemahaman yang dibangun dari apa yang diinformasikan Al-
Qur’an dan Sunnah. Menurut kalangan pesantren, ulama-ulama salaf memiliki
otoritas untuk menginterpretasikan kandungan dua sumber ini. Dengan demikian,
kalangan pesantren tetap mengakui bahwa Al-Qur’an dan Sunnah adalah sumber
pokok Islam, namun cara mereka memahami kedua sumber tersebut dengan
merujuk terhadap pendapat para ulama salaf yang terhimpun dalam kitab kuning

sebagai hasil interpretasi dan pemahaman teks-teks Al-Qur’an Sunnah.?°

Selain itu, merupakan sebuah tradisi pesantren, penguasaan dan

pendalaman kitab-kitab furas atau kitab kuning bagi seorang santri menjadi

masyarakat pedesaan. Dari loyalitas yang asalnya tertuju kepada raja dan bawahannya, bergeser
kepada loyalitas yang tertuju pada kiai, yang dijadikan panutan dan suri tauladan para santrinya.
Sehingga, NU yang juga memiliki paham yang seirama dengan pesantren, kedua gerakan ini saling
berkonsolidasi dan berasosiasi untuk memperkuat perkembangan Islam kultural dan melestarikan
sosial-keagamaan berdasarkan paham kedua gerakan tersebut. Dengan NU yang memiliki daya
pengaruh dan kekuasaan yang kuat, sosial-keagamaan masyarakat pedesaan tersebut juga selalu
terlestari dengan peran penting pesantren sebagai tempat pendidikan yang seragam dengan paham
NU. Lihat Ahwan Fanani, “NU DAN ISLAMISASI KULTURAL TRADISI LOKAL”, in
SARUNG & DEMOKRASI: Dari NU untuk Peradaban Keindonesiaan, ed. Tim PW.LTN-NU
Jawa Timur. (Surabaya: Khalista, 2008), 212-213.

19 Nuriyati Samatan, “KONTEKSTUALISASI KITAB KUNING: UPAYA MEMBANGUN
INDONESIA YANG MULTIKULTUR?”, Proceeding PESAT 4, t.no (2011): 39.

20 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren, 49-50.



parameter identitas kesantriannya. Karena tingkat pemahaman dan penguasaan
kitab kuning-lah yang mengindikasikan tingkat kualitas seorang santri.?
Mengenai kitab kuning yang sering dijadikan kurikulum di pesantren, sangat
banyak sekali dan bermacam-macam. Mengingat pesantren adalah sebuah
lembaga yang khas bagi Nusantara, kitab-kitab yang dikaji dalam bidang Figh
banyak yang bermadzhab Shafi’iyah, seperti Fath al-Qarib al-Mujib, Fath al-
Mu’in dan Fath al-Wahhab. Dalam bidang Teologi, seringkali memakai kitab-
kitab yang berpahamkan Asy’ariyah dan Maturidiyah. Sedangkan dalam bidang
Tasawuf, masih banyak pesantren yang mengkonsumsi pemikiran al-Ghazali,
Ihya® “Ulum al-Din.?

Moderat Dan Keseimbangan: Sebuah Tera Orisinalitas Islam

Berdasarkan karakter pedoman utama yang dianuti di setiap keyakinan,
Islam adalah sebuah agama atau ruang perjalanan yang sempurna. Al-Qur’an yang
dikenal dengan kemukjizatannya yang sempurna dan Sunnah yang merupakan
segala laku Rasulullah SAW, manusia yang paling sempurna, mengindikasikan
Islam memiliki banyak keistimewahan. Al-Qur’an sebagai salah satu sumber
pokok umat Islam, merupakan kitab suci atau kalam Allah Ta’ala yang
kandungannya termuat dasar-dasar yang selalu mengajak kepada keadilan dan
kedamaian.?® Begitu-pun, Sunnah adalah gambaran segala laku Rasulullah SAW
sebagai utusan yang membawa pesan rahmat dan kebijaksanaan bagi seluruh alam
semesta. Namun, beragamnya wajah Islam yang dinilai sebuah sunnatullah,
bukannya dianggap sebuah kekayaan pemikiran dan saling menghormati, malah

membuahkan perselisihan antara beberapa kelompok.

Jika ditelusuri kembali dalam Al-Qur’an dan Sunnah, sebenarnya Islam
adalah agama yang moderat. Hampir seluruh para intelektual Islam mengkauinya.

Hanya karena kelemahan akal manusia yang terbatas, banyak tindakan atau aksi

2L Andik Wahyun Muqoyyidin, “KITAB KUNING DAN TRADISI RISET PESANTREN DI
NUSANTARA”, 122.

22 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren, 164-165.

2 Ali al-Shabuny, at-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, (cet. 1, Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiah, 2003
M), 118.



dari mereka yang terlihat ekstrem, dengan disadari ataupun tidak. Tidak
mengherankan, realitas menunjukkan sebuah perselisihan antara beberapa wajah
Islam yang saling ditabrakkan satu sama lain. Mungkin, masih terdapat beberapa
buah pemikiran manusia yang tergolong moderat dan berorientasi pada sikap
keadilan dan keseimbangan. Namun, tetap saja representasi manusia tidak akan
terlepas dari beberapa hasil pemikiran lain yang dinilai ekstrem atau tidak
seimbang. Bahkan menurut al-Qardlawi, yang mampu menjaga keseimbangan dan
kemoderatan segala sesuatu, tanpa terkecuali baik bermateri dan berimmateri,
ialah Allah Ta’ala.?*

Meskipun demikian, Allah Ta’ala tidak menutupi kemampuan manusia
untuk dapat mengekspresikan pemikiran dan aksi moderat. Di permulaan Al-
Qur’an atau kalam-Nya, ada sebuah ajakan terhadap umat manusia untuk berada

di ruang paham moderat, tidak selainnya. Telah jelas, kalam-Nya yang berbunyi:
S Vs gl slatd) 2 gl s 2 D L )l Dizal G

“Tunjukilah kami jalan yang lurus (yaitu) Jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-Faatihah: 6-7)

Mengaca keterangan sebelumnya, as-sirat al-mustagim yang dimaksud ialah jalan
atau metode yang moderat dan seimbang. Indikasinya ialah bahwa as-sirat al-
mustaqgim diilustrasikan dengan ayat ke-7 di atas sebagai jalan yang bukan seperti
kalangan al-magdub ‘alaihim dan ad-dallin. Dengan maksud A/-magdub ‘alaihim
ialah kaum yahudi yang ekstrem dalam beragama dan ad-dal/in adalah kalangan
nashrani yang berlebihan dalam beribadah, mengartikan as-sirat al-mustaqim
sebagai jalan yang moderat, yakni jalan Islam. Singkatnya, agama Islam
merupakan minhaj yang berada pada keseimbangan atau moderat. Dalam arti, di

antara karakter berlebihan dan kecerobohan, ekstrem.?

24 yusuf al-Qardlawi, al-Khasais al- ‘Ammah Ii al-Islam, (cet. 2, Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1983), 127.
% Tim Penyusun, Buhiis Nudwah Asar al-Qur’an al-Karim i Tahqiq al-Wasatiyah wa Daf’i al-
Guluw, (cet. 2, Arabia Saudi: Kementrian Agama Saudi, 1425), 18-19.
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Tidak hanya itu, ungkapan kemoderatan sangat jelas pada ayat Al-Qur’an

yang berbunyi:
o 132 0525 05555 00 e 213 1580 e 1 s i

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (QS.
Al-Bagarah: 143)

Dalam komentar al-Zuhaili, wasaran pada ayat ini berarti keadilan atau menjaga

keseimbangan. Maka, arti dari umat Islam sebagai umat yang moderat, penengah
dan terpilih sebagai saksi ialah bahwa umat ini berpaham sebuah agama yang
berkarakter moderat, tidak berat sebelah. Karena agama yang mereka pegang,
Islam bukan sebagaimana kalangan sekuler dan materialis, seperti kaum yahudi
dan juga bukan di deretan kalangan spiritualis, seperti kaum nashrani. Akan tetapi,
Islam yang dipegang umat terpilih tersebut menghimpun hak-hak materi dan
immateri atau jasad dan ruh, sebagaimana fitrahnya manusia terbangun dari jasad
dan ruh. Sebab itu, umat yang memiliki peluang untuk terpilih sebagai saksi di
hari Kiamat ialah umat Islam yang telah merealisasikan karakter keislamannya,

yaitu pemikiran dan tindakan moderat bukan ekstrem.?

Selain ayat yang membunyikan karakter wasatiyah secara eksplisit,
terdapat narasi ayat lain yang kandungan etosnya tetap mengilustrasikan karakter

tersebut.?” Sebagaimana bunyi ayat:
5o Gl daE8 L A8 \lanzs g B ) W08 A eZ N

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal.” (QS. Al-Israa’: 29)

Ada dua aspek yang tersirat dalam ayat ini dan keduanya tersebut secara tegas

dilarang untuk dilakukan. Kedua aspek tersebut ialah sifat bakhil dan boros.
Karena bakhil dan boros tergolong tindakan yang ekstrem atau berlebihan.

Memang, segala pekerti yang dinilai buruk ialah perbuatan yang berat sebelah, ke

%6 Wahbah al-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, vol 2 (cet. 2,
Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’ashir, 1418), 9.
27 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat: Kajian Metodologis, (Situbondo:
Tanwirul Afkar, 2008), 3.
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kanan atau ke kiri. Dalam kandungan ayat di atas, terdapat indikasi anjuran untuk
membumikan segala pekerti yang moderat, menengah dan adil, bukan ekstrem ke

satu sisi sebelah.?®

Bahkan, Allah Ta’ala juga melestarikan keseimbangan penulisan Al-
Qur’an dan sistematikanya dari aspek kuantitas penyebutan setiap istilah dalam
Al-Qur’an. Tidak sedikit dari setiap dua istilah yang saling berantonim makna,
dibunyikan dengan jumlah porsi yang sama dalam Al-Qur’an. Seperti syayatin
dan mala’ikah, jumlah porsi pola kata kedua istilah ini dibunyikan Al-Qur’an,

masing-masing kedunya sebanyak 88 kali.?®

Dalam Sunnah pula, moderat atau keseimbangan sebagai karakter Islam
dapat terlihat dalam sabda Rasulullah SAW:

2%m

JuEY s,

“Sebaik-sebaiknya amal ialah yang paling menengah dan agama Allah
Ta’ala itu berada di antara yang keras dan mendidih.”%

Cukup kiranya berdasarkan beberapa dalil di atas, Islam sudah
tergambarkan dengan wajah moderat, keadilan atau keseimbangan, meskipun
sebenarnya masih terdapat banyak dalil-dalil lain yang menerangkan demikian.
Senada dengan berbagai indikasi yang dipaparkan di atas, kosa kata wasatiyah
atau moderat sendiri dapat berarti keseimbangan dan keadilan antara dua hal yang
berlawanan. Mudahnya, posisi yang tidak menjadikan dua hal tersebut saling
merobohkan satu sama lain atau tidak membuat salah satu keduanya lebih
diunggulkan dari yang lain, ialah sebuah gaya wasatiyah moderat.3! Bahkan,
tidaklah dinilai sebagai kesimpulan yang berlebihan, menjustifikasi karakter

moderat sebagai tera kekhasan Islam.

28 Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, vol 20 (cet. 3, Beirut: Dar Ihya’ al-Turats, 1420), 329.
2% Selain dua istilah di atas, masih banyak lagi yang lain, seperti ib/is dan isti’adzah minhu. Tidak
hanya itu, dua istilah yang masih memiliki kesamaan makna juga dibunyikan jumlah porsi
penyebutan yang sama. Memang, keindahan penulisan dan sistematika Al-Qur’an tidak hanya
terletak pada keindahan tata bahasa dan sajaknya, namun juga terdapat dalam aspek matematis
penyebutan setiap istilah. Lihat Abdur Rozak Noval, a/-I’jaz al-‘Adady Ii al-Qur’an al-Karim, (cet.
5, Beirut, Lebanon: Dar al-Kitab al-Araby, 1987 M), 9.
30 Abu Bakr al-Baihaqi, Syu’b al-Iman, vol 3 (cet. 1, Beirut: Dar al-Kutub al-1imiah, 1410), 402.
31 yusuf al-Qardlawi, a/-Khasais al-‘Ammah Ii al-Islam, 127.
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Moderasi Dalam Substansial Kitab Kuning

Mengaca pada penjelasan sebelumnya, kitab kuning adalah sebuah
kekhasan lembaga pendidikan Islam yang bernama pesantren. Bahkan, identitas
kesantrian seorang santri terukur pada kualitas penguasaannya dan
pendalamannya mengenai kitab kuning. Kalangan pesantren sendiri mengakui
posisi kitab kuning berada di deretan sumber yang otoritatif, tanpa menyingkirkan
Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber utama Islam. Selain pernah mengalami
fase distigma sebagai kalangan tradisional-konservatif, bukti kentalnya tradisi
kitab kuning bagi pesantren ialah seorang santri akan merasa cukup dengan
keterangan yang tertuang di dalam kitab kuning untuk menjawab segala persoalan

kehidupan.

Realitas fakta telah menuntut umat manusia untuk membumikan kembali
nalar moderat. Sikap dan gaya berpikir yang berorientasi pada segala aksi ekstrem
sudah nampak menginfeksi di kehidupan manusia. Terlebih dalam konteks Islam,
sesama saudara muslim yang memiliki wajah pemikiran berbeda sudah tidak lagi
mengenal perdamaian dan sikap saling menghormati. Meskipun banyaknya wajah
Islam yang berbeda dinilai sunnatullah, pesan rahmat dan karakter moderat Islam
diabaikan. Maksudnya, seharusnya berbagai bentuk wajah Islam yang berbeda
menunjukkan banyaknya warna-warni pemikiran Islam, bukan sebuah perbedaan
yang saling berbenturan dan berlawanan.? Hal yang semacam ini dimungkinkan
karena masih tertanamnya pola pikir ekstrem, tanpa disadarinya. Contoh kecilnya,
sikap menyalahkan dan mengunggulkan pendapat sendiri. Faktor terbentuknya
wajah Islam yang berideologi seperti ini ialah karena telah keluar dari koridor
sikap moderat, adil dan melestarikan keseimbangan.®® Selain itu, sebuah

perbedaan yang dianggap buruk ialah perbedaan yang mengundang terjadinya

32 Dalam hukum alam dan kehidupan, Al-Qur’an selalu membunyikan perbedaan dengan pola kata
tanawwu’, talawwun atau tafawut, bukan dengan pola tadarub atau tanaqud. Dengan demikian,
yang dimaksud Al-Qur’an ialah bukan sebuah perbedaan yang saling berbenturan, melainkan
sebuah perbedaan yang saling menguatkan serta perubahan dan perbedaannya karena tuntutan
situasi dan kondisi yang berbeda. Lihat Yusuf al-Qardlawi, a/-Safiwah al-Islamiah Bain al-Tkhtilaf
al-Masyrir’ wa at-Tafarruq al-Mazmum, (cet. 1, Kairo: Dar al-Syurug, 2001), 49.
33 Yusuf al-Qardlawi, Mustagbal al-Usuliyah al-Islamiyah, 25.
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tragedi pertingkaian, permusuhan dan berpecah-belahnya umat. Memang, tragedi-
tragedi demikian telah merebak dalam zona pemikiran, terlebih dalam konteks

Islam, menurut realitas fakta.®*

Jika dikembalikan dalam konteks pesantren, kitab kuning memiliki
tanggung jawab besar untuk mengurai berbagai problematika di atas. Di samping
pesantren sendiri adalah sebuah lembaga pendidikan Islam khas Nusantara, kitab
kuning merupakan mahakarya pemikiran para intelektual Islam atau ulama’
terdahulu yang dituangkan dalam sebuah tulisan yang terbukukan. Produk
pemikiran ini juga adalah sebuah interpretasi dari Al-Qur’an dan Sunnah.*® Dari
sini, tanggung jawab kitab kuning tersebut semakin terlihat. Karena terbentuknya
karakter moderat bagi agama Islam ialah berdasarkan keterangan yang tercatat
dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan, keduanya adalah dasar pemikiran

ulama’ dalam menyusun sebuah kitab.

Kemudian, macam-macam produk pemikiran ulama’ ini yang dikaji dalam
pesantren tidak akan keluar dari apa yang direkomendasikan Rasulullah SAW
sebagai syari’. Sebab selain sebagai intelektual, para ulama’ adalah kalangan
kaum yang sangat kuat memegang tali agama yang dibawa Rasulullah SAW ini.
Dalam sebuah hadits, ajaran agama Nabi Muhammad SAW bertumpuh pada tiga
rukun. Riwayat hadits tersebut menceritakan ketika ia berbincang-bincang dengan
Jibril AS. Lalu di akhir cerita, ia bersabda: ini adalah Jibril AS yang datang
kepada kalian untuk memberitahu mengenai agama kalian. Di situ, terdapat
penjelasan bahwa ketiga rukun yang dimaksud di atas ialah Islam, Iman dan
Ihsan.® Islam menggambarkan segala ilmu undang-undang syari’at atau Figh.

Iman sebagai ilustrasi bidang akidah. Sedangkan, lhsan adalah sebuah konsep

34 Yusuf al-Qardlawi, al-Sahwah al-Islamiah Bain al-lkhtilaf al-Masyru® wa at-Tafarruq al-
Mazmim, 65.
35 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren, 105.
3% Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah, yaitu sebuah hadits yang menceritakan tentang
percakapan Tanya jawab Jibril As kepada Ras98ikulullah SAW. Pada waktu itu, Jibril AS datang
kepadanya dalam bentuk seorang laki-laki. Yang menjadi penanya ialah Jibril AS dan yang
menjawab adalah Rasulullah SAW. Pertanyaannya meliputi Iman, Islam dan lhsan. Lihat Muslim
bin al-Hajjaj al-Naisaburi, a/-Jami’ al-Sahih, vol 1 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats, t.th), 39.
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yang mewakili bidang Tasawuf.®” Dari sini, sepertinya berbagai bidang kajian
kitab hanya berkutat tiga macam bidang, bercermin pada tiga rukun ajaran Islam.
Meskipun nampaknya kajian kitab-kitab kuning sangat beragam dan banyak
sekali, namun praktik dalam pesantren menunjukkan bahwa kajian kitab kuning
hanya berkutat pada Figh, Akidah dan Tasawuf.*® Karena jika diamati kembali,
bidang kajian kitab kuning yang lain, seperti tafsir, ilmu hadits, nahwu, sharaf dan
sebagainya, hanyalah sebuah bidang ilmu instrumental yang tetap saja orientasi

akhirnya menuju pemahaman dan produksi pada salah satu ketiga bidang tersebut.

Karena itu, penulis hendak menelusuri nalar moderasi, baik dengan arti
tawazun, wasatiyah, i’tidal. Meskipun demikian, seluruh kosa kata ini tetap
memiliki persamaan makna. Dengan menjelajahi corak pemikiran ulama’ dalam
ketiga bidang ini, sama halnya objek penelitian penulis ialah kitab kuning.

A. Moderasi Dalam Bidang Akidah

Dalam kajian bidang Akidah, Islam mengajarkan keseimbangan antara
paham ateisme dan paham panteisme. Artinya, Umat Islam bukan umat yang
memiliki paham tidak mengakui adanya Tuhan dan bukan yang memiliki
paham menyembah berhala dan mengakui banyaknya tuhan. Karena umat

Islam adalah umat yang mengakui ada Tuhan Yang Maha Esa, Allah Ta’ala.

Selain itu tentang menyikapi perihal seorang nabi, Islam tidak
mengajarkan untuk menuhankan seorang nabi dan tidak mengajarkan untuk
mendustainya. Akan tetapi, Islam mengajarkan sebuah keyakinan yang

berada di tengah-tengah kedua sudut ini.

Selain itu, terdapat sebuah keyakinan umat Islam moderat yang berada di
tengah-tengah antara mengakui adanya kemerdekaan dalam bertindak dan
tidak. Kedua paham ini ialah paham qadariyah dan jabariyah. Qadariyah
adalah kalangan yang berpahamkan bahwa manusia memiliki kemerdekaan

dalam bertindak dan lepas dari tindakan Tuhan. Jabariyah ialah kalangan

37 Yusuf Khattar Muhammad, a/-Mausu’ah al-Yusufiyyah fi Bayan Adillat al-Sufiyyah,
(Damasyqus, Maktabah Dar al-Albab, 1999), 16.
38 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren, 166.
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yang mengakui bahwa manusia tidak memiliki kemerdekaan dalam bertindak,
namun semua tindakannya adalah perilaku Tuhan. Model keyakinan yang
moderat ialah tidak berat ke salah satu kedua paham ini. Dalam arti, tetap
mengakui bahwa manusia memiliki kehendak dan ikAtiar dalam bertindak,
namun tindakannya dapat terealisasikan karena salah satu sebab yang
diciptakan atas izin Allah Ta’ala.®®

Moderasi Dalam Bidang Figh

Keseimbangan antara hukum rukhsah dan ‘azimah. Para pakar Figh
membangun kedua hukum ini dengan tataran yang adil dan objek penempatan
taklif yang adil pula. Seakan dalam kajian Figh, kedua hukum ini memiliki
porsi yang melestarikan keseimbangan dan keadilan. Rukhsah adalah sebuah
toleransi atau kemudahan yang disyari’atkan bagi seorang mukallaf, karena
ada tuntutan atau alasan tertentu. Sedangkan ‘Azimah ialah hukum atau
aturan syar’i yang masih berbentuk asalnya dan belum mengalami
dekompresi dalam bentuk rukhsah. Aplikatif, jika dalam shalat, melakukan
shalat Dzuhur dengan empat raka’at adalah hukum ‘azimah dan dengan dua
raka’at adalah hukum rukhsah. Letak keseimbangannya ialah bahwa hukum
rukhsah hanya dimiliki kalangan yang berpeluang mengalami kesulitan atau
masyaqqah. Sedangkan bagi kalangan mukallaf yang sebaliknya, yang berada
dalam kondisi sewajarnya, hukum ‘azimah mulai bekerja.*® Sebagai contoh
kecil mengenai keseimbangan hukum rukhsah dan ‘azimah, kewajiban
mengqodlo’ puasa bagi seorang wanita karena mengalami masa haidl, tetapi
tidak wajib mengqodlo’ shalatnya. Karena kewajiban puasa disyari’atkan
setahun sekali, sedangkan syari’at shalat terus berlangsung setiap hari.
Konstruksi hukum menunjukkan keseimbangan ‘azimah mengenai puasanya

orang haidl dan rukisah mengenai shalatnya.*!

39 Muhammad bin Abdul Karim al-Syahrastani, a/-Milal wa an-Nihal, vol 1 (t.t: Mu’assah al-
Halbi, t.th), 95.

40 Abdul Wahab Khalaf, ‘7im Usul al-Figh, (cet. 1, Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiah, 2010), 108.
4 Jalaluddin al-Mahalli, al-Mahalli Syarh Minhaj al-Talibin, vol 1 (Lebanon: Dar al-Kutub al-
limiah, 2012), 148.
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Selain itu, Islam dalam konteks Figh memberikan taklif beribadah
berdasarkan porsinya masing-masing. Dalam porsi sehari, disyari’atkan
shalat. Dalam porsi setahun, disyariatkannya puasa sebulan. Dalam porsi
seumur hidup, disyari’atkan kewajiban haji yang membutuhkan banyak bekal

untuk menunaikannya.

Dalam sejarah Figh Islami, proses perkembangan hukum Figh di era para
tabi’in mengalami perbedaan pendapat, namun dikarenakan keseimbangan
tuntutan kondisi. Pada waktu itu, terdapat dua tuntutan kondisi, sehingga
dikatakan terdapat dua pusat pengembanagn Figh Islami. Pertama, madrasah
di Hijaz yang autentik ijtihadnya ialah nash-nash Kitab dan Sunnah dan
jarang sekali menggunakan ra’yu. Karena di daerah tersebut banyak dijumpai
para muhaddits. Kedua, madrasah di daerah Irag yang manhaj perumusan
hukum syar’i seringkali berdasarkan ra’yu. Ra’yu di sini kadangkala merujuk
pada giyas ushuly, yaitu menyamakan masalah yang tidak terdapat nash pada
masalah yang terdapat nash dan kadangkala merujuk pada kaedah syari’ah
yang umum. Fenomena manhaj perumusan hukum syari’ah semacam ini
dikarenakan periwayatan hadits di daerah tersebut sangat Ketat
penyeleksiannya. Sebab pada masa itu, Irak adalah daerah yang dipenuhi
fitnah.*?

C. Moderasi Dalam Bidang Tasawuf

Keseimbangan aspek lahir dan aspek bathin. Dalam dunia Tasawuf,
syari’at sebagai aturan berperilaku dan haqiqat sebagai sebuah parameter
kedekatan seorang kepada Tuhannya, merupakan dua sisi yang perlu
dijalankan bagi seorang hamba dengan porsi yang seimbang, tanpa membuat
berat sebelah.*® Pada pengertian imam Malik, seseorang yang bertasawuf

tanpa bertafagquh, maka zindiq dan siapa saja yang bertafagquh, namun tidak

42 Kementrian Agama Islam Kuwait, a/-Mausu’ah al-FigHiyah al-Kuwaytiyyah, vol 1 (cet. 2,
Kuwait: Dar al-Salasil, 1404 H), 25-27.
4 Tbn ‘Ibadi, Syarh al-Hikam, (Surabaya: Imaratullah, t.th), 62.
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bertasawuf, maka ia fasiq. Pengertian semacam ini menggambarkan

keseimbangan antara aspek lahir atau syari’at dan aspek bathin atau hagiqgat.**

Karena itu, syari’at dan hagiqat memiliki hubungan yang sangat erat. Para
sufi seringkali menyebutkan kedua unsur ini dalam satu pembahasan. Agar,
kedua unsur ini tidak terpisah. Meskipun, dalam segi aspeknya berbeda, yaitu
syari’at adalah aspek dzahir dan hagigat adalah aspek bathin. Tapi, keduanya
ini saling menguatkan dan menyempurnakan. Inilah bentuk ibadah yang

dilakukan oleh para sufi.

Para sufi dalam menjelaskan hubungan syari’at dan haqiqat, mereka
menawarkan satu contoh fenomenal, seperti shalat dan mengibaratkan
keduanya dengan jasad dan ruh. Amaliah shalat dilakukan dengan tubuh
dzahir manusia, tapi khusyu’ atau ahwal semacamnya berperan sebagai ruh
atau bagian bathin dalam shalat. Begitu pula, ruh tanpa jasad tidak dapat
hidup dan jasad tanpa ruh pula demikian.®> Seperti demikian, ibadah shalat
yang dikehendaki oleh para sufi agar tidak hanya sebagai menunaikan
kewajiban, melainkan memang terdapat keinginan beribadah yang beralasan

melihat keagungan Allah Ta’ala sebagai Tuhan dan Sang Pencipta.

Selain itu, Tasawuf melestarikan keseimbangan antara porsi magam 7ajrid
dan asbab. Tajrid atau sebuah kedudukan yang menggambarkan
ketidaksibukkan dengan sebuah sebab, hanya diperuntukkan bagi kalangan
orang-orang yang memiliki tingkat tawakkal yang tinggi terhadap pengaturan
Allah Ta’ala. Bahkan kesibukkan orang semacam ini dengan sebab akan
melucuti kedekatannya dengan Sang Tuhan Sedangkan asbab atau sebuah
kedudukan sebaliknya, hanya diperuntukkan bagi seseorang yang

kedekatannya dengan Allah Ta’ala tidak terganggu lantaran ia berpegang

4 Ahmad Zaruq al-Fasi, Qawa’id al-Tasawwuf, (Surabaya: STAI AL FITHRAH AKHLAK DAN
TASAWUF, t.th), 10.
4 Abdul Qadir Isa, Haga’iq ‘an al-Tasawwuf; (cet. 16, Suria: Dar al-Irfan, 2007), 382.
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dengan sebab. Bahkan meskipun demikian, keselamatan agamanya tetap

terjaga.*®
Penutup

Memang, perbedaan pemikiran dan wajah Islam adalah wajar dan
merupakan hukum alam. Namun, sikap ekstrem dan berlebihan-lah menjadikan
perbedaan ini dinilai buruk dan tidak sejahtera. Aksi ini membutuhkan sikap

moderat yang merupakan model yang biasa dilestarikan bagi sebuah perdamaian.

Karakter moderat telah lekat dalam diri Islam. Jika ditinjau dalam konteks
Nusantara, pesantren adalah sebuah pendidikan Islam. Sedikit keterangan di atas,
khazanah keislaman dalam pesantren telah menggambarkan gaya berpikir moderat
dan menjaga keseimbangan, bukan ekstrem. Karena pemikiran moderat dengan
arti keseimbangan telah banyak terceminkan dalam narasi pemikiran kitab kuning.
Artinya, di situ juga terdapat keseimbangan dalam model pemikiran intelektual
Islam. Sebab selain kitab kuning adalah kekhasan pesantren, kitab kuning juga
buah pemikiran intelektual Islam. Dengan demikian, kalangan jebolan pesantren
atau santri adalah para generasi intelektual muda yang terjaga dari sikap ekstrem,

dengan mengaca patokan utama di kehidupan mereka yaitu Kitab kuning.
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